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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS
melalui cerita rakyat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam 2 siklus. Siklus pertama dilakukan dalam 8 kali pertemuan. Subjek penelitian adalah
siwa SMK Yapin 02 setu kelas XI kabupaten Bekasi yang berjumlah 10 anak sebagai
penerima tindakan da peneliti yang berkolaborasi dengan sejawat sebagai pemberi
tindakan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan model silus dari
Kemmis & Mc. Taggart. Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui 4 komponen yaitu,
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
dan diawali dengan kegiatan pra penelitian. Hasil diperoleh adalah pada pra penelitian,
hasil rata-rata sebesar 42% pada siklus I hasil rata-rata 65%, selanjutnya hasil penelitian
pada siklus II rata-rata sebesar 89%.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran IPS merupakan bagian penting dalam pendidikan yang membantu
siswa memahami asal-usul serta perkembangan budaya dan peristiwa penting dalam IPS
manusia. Namun, sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan
mempertahankan informasi IPS yang diajarkan karena kurangnya keterlibatan
emosional dan kurangnya relevansi dengan kehidupan mereka sehari-hari. Di SMK
YAPIN 02 Setu, Kabupaten Bekasi, hal ini juga menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas XI terhadap IPS dengan memanfaatkan cerita rakyat sebagai
media pembelajaran yang dapat mengaitkan konten IPS dengan budaya lokal yang lebih
dekat dengan siswa.

Oleh karena Pembelajaran IPS merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pendidikan yang bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan
mengenai peristiwa masa lalu, perkembangan sosial, politik, ekonomi, dan budaya suatu
bangsa. Maka melalui pembelajaran IPS, siswa diharapkan dapat memahami asal-usul
masyarakatnya, menghargai warisan budaya, dan mengembangkan rasa kebangsaan
yang kuat. Namun, di SMK YAPIN 02 Setu, Kabupaten Bekasi, terdapat tantangan
signifikan dalam mencapai tujuan tersebut.

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran IPS adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan observasi
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dan hasil evaluasi pembelajaran, banyak siswa yang kesulitan dalam memahami dan
mengingat informasi IPS. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode
pengajaran yang kurang menarik dan relevan, serta minimnya keterlibatan emosional
siswa dalam proses pembelajaran. Metode pengajaran yang dominan adalah ceramah
dan membaca teks buku, yang sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak
terlibat secara aktif.

Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan
relevan juga menjadi kendala. Siswa cenderung menganggap materi IPS sebagali
kumpulan fakta yang harus dihafal tanpa adanya hubungan nyata dengan kehidupan
mereka. Akibatnya, siswa kurang mampu mengaplikasikan pengetahuan IPS dalam
konteks yang lebih luas, seperti memahami dinamika sosial dan budaya di masyarakat
saat ini. Masalah ini diperparah oleh latar belakang sosial dan budaya siswa yang
beragam, yang sering kali tidak diperhitungkan dalam penyusunan materi dan metode
pembelajaran.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode
ini dipilih karena sesuai untuk mengatasi masalah-masalah praktis dalam pembelajaran
dan memungkinkan peneliti untuk berkolaborasi langsung dengan guru dan siswa dalam
proses pengumpulan data dan evaluasi tindakan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki beberapa tahapan, yaitu:

1. Perencanaan (Planning): Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan,
termasuk pemilihan cerita rakyat, pengembangan metode pembelajaran, dan
persiapan instrumen penelitian.

2. Pelaksanaan (Action): Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan, yaitu
mengintegrasikan cerita rakyat dalam pembelajaran IPS di kelas XI.

3. Pengamatan (Observation): Mengamati dan mencatat respons siswa serta
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.

4. Refleksi (Reflection): Mengevaluasi hasil tindakan dan menentukan langkah
selanjutnya berdasarkan temuan yang diperoleh

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil
a. Prasiklus

Pada Prasiklus ini, cerita rakyat diperkenalkan sebagai bagian integral dari
materi pembelajaran sejarah di kelas XI SMK YAPIN 02 SETU Kabupaten Bekasi.
Guru memilih cerita rakyat yang relevan dengan topik sejarah yang sedang dipelajari,
dengan tujuan untuk membuat materi lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa.
Dalam pelaksanaannya, siswa diminta untuk membaca cerita tersebut dan
mengaitkannya dengan konsep-konsep sejarah yang telah dibahas dalam kelas. Tujuan
dari langkah ini adalah untuk membantu siswa membangun pemahaman yang lebih
mendalam dengan menghubungkan teori dengan praktik nyata yang terdapat dalam
cerita rakyat. Namun, pada tahap awal ini, masih ditemukan beberapa tantangan,

11



terutama dalam hal bagaimana siswa dapat mengidentifikasi dan menghubungkan
elemen-elemen cerita dengan konsep sejarah.

b. Siklus |

Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan melalui cerita rakyat pada
Siklus I menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Beberapa siswa dapat dengan
mudah mengaitkan elemen cerita dengan konsep sejarah, sementara yang lain
mengalami kesulitan dalam mengekstrak nilai-nilai sejarah dari narasi cerita. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penggunaan cerita rakyat mampu menarik minat siswa,
namun belum semua siswa dapat mencapai pemahaman yang mendalam tanpa
bimbingan yang lebih terarah.

c. Siklus Il

Pada Siklus Il, pendekatan pembelajaran berbasis cerita rakyat ditingkatkan
dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek kreatif, seperti membuat presentasi atau
drama singkat yang didasarkan pada cerita rakyat yang mereka pelajari. Pendekatan ini
tidak hanya memungkinkan siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam,
tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka
melalui media yang lebih dinamis dan interaktif.

Pembahasan

Pada Siklus II, strategi pembelajaran dengan menggunakan cerita rakyat
ditingkatkan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan proyek yang lebih interaktif.
Siswa diberi tugas untuk membuat presentasi atau drama singkat berdasarkan cerita
rakyat yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mendorong mereka untuk berpikir Kritis
serta kreatif dalam mengaitkan cerita rakyat dengan konsep sejarah. Melalui proyek ini,
siswa tidak hanya diminta untuk memahami materi, tetapi juga untuk mengekspresikan
pemahaman mereka melalui berbagai bentuk representasi, baik visual maupun
performatif.

Hasil dari Siklus IlI menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam menghubungkan cerita rakyat dengan konsep sejarah mulai
menunjukkan pemahaman yang lebih baik setelah terlibat langsung dalam kegiatan
proyek. Dengan menciptakan presentasi atau drama, siswa dituntut untuk berpikir lebih
mendalam dan kritis dalam menafsirkan cerita rakyat serta menghubungkannya dengan
materi sejarah. Keterlibatan dalam proses kreatif ini membantu siswa membangun
koneksi yang lebih kuat antara narasi cerita dan konsep akademik, sehingga pemahaman
mereka terhadap materi menjadi lebih solid.

Keterlibatan siswa dalam Siklus Il juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, memberikan ide-ide kreatif,
dan berkolaborasi dengan teman sekelas untuk menghasilkan proyek yang mereka
banggakan. Motivasi belajar siswa juga meningkat karena mereka merasa lebih
memiliki peran dalam pembelajaran dan melihat hasil nyata dari usaha mereka. Proses
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga
membangun keterampilan sosial dan kerja sama tim yang sangat berharga. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif dapat mendorong
siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan motivasi mereka.
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menjelaskan bahwa siswa lebih termotivasi ketika mereka merasa pembelajaran relevan
dengan kehidupan mereka dan ketika mereka memiliki kontrol atas proses belajar
mereka. Proyek berbasis cerita rakyat memberikan siswa rasa memiliki dan relevansi,
yang meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka.

Kelemahan Intervensi

1.

Kesulitan Mengaitkan Cerita dengan Konsep Sejarah yang Kompleks
Meskipun penggunaan cerita rakyat meningkatkan pemahaman siswa, beberapa
siswa masih mengalami kesulitan mengaitkan cerita dengan konsep-konsep sejarah
yang lebih kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa sementara cerita rakyat efektif
untuk pengenalan dan pemahaman dasar, metode tambahan mungkin diperlukan
untuk mendalami konsep-konsep yang lebih sulit.

Keterbatasan Waktu dalam Kegiatan Proyek

Pada siklus I1, beberapa siswa merasa terburu-buru dalam menyelesaikan proyek
berbasis cerita rakyat karena keterbatasan waktu. Ini menunjukkan perlunya
perencanaan waktu yang lebih baik dan alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan
proyek agar siswa dapat menyelesaikannya dengan baik.

Variabilitas dalam Kualitas Cerita Rakyat

Kualitas dan relevansi cerita rakyat yang digunakan dapat bervariasi, yang dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memilih
dan menyesuaikan cerita rakyat yang tepat dengan materi sejarah yang diajarkan.

Perubahan dan Perbaikan

1.

Perubahan pada Diri Peserta Didik

Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterlibatan dalam pembelajaran
sejarah. Mereka lebih mampu mengaitkan materi yang dipelajari dengan
pengalaman pribadi dan budaya mereka sendiri, yang meningkatkan minat dan
motivasi mereka untuk belajar.

Lingkungan Kelas

Lingkungan kelas menjadi lebih dinamis dan interaktif. Diskusi kelas lebih hidup
dan siswa lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Proyek berbasis cerita rakyat
juga mendorong kolaborasi dan kerja sama di antara siswa.

Pengajar

Guru memperoleh umpan balik positif mengenai metode pembelajaran yang lebih
menarik dan relevan. Penggunaan cerita rakyat memberikan guru alat tambahan
untuk membuat materi pelajaran lebih hidup dan menarik bagi siswa.
Motivasi/Minat Belajar

Motivasi dan minat belajar siswa meningkat secara signifikan. Mereka lebih
antusias dalam mengikuti pelajaran sejarah dan lebih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

Hasil Belajar

Hasil belajar siswa meningkat, yang terlihat dari skor posttest yang lebih tinggi
dibandingkan pretest pada kedua siklus. Ini menunjukkan bahwa penggunaan
cerita rakyat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
sejarah.

Grafik Siklus 1
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4. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penggunaan cerita
rakyat dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas XI di
SMK YAPIN 02 SETU, Kabupaten Bekasi. Berdasarkan analisis data dan temuan yang
diperoleh selama penelitian, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil sesuai
dengan tujuan dan masalah penelitian yang telah disampaikan sebelumnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat sebagai alat bantu
dalam pembelajaran sejarah secara nyata mampu meningkatkan pemahaman siswa. Hal
ini terlihat dari adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah
penerapan metode ini. Pada Siklus I, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman
setelah diberi intervensi berupa cerita rakyat yang relevan dengan topik sejarah yang
dipelajari. Peningkatan pemahaman ini semakin terlihat pada Siklus I1, di mana metode
pengajaran yang lebih intensif dengan melibatkan siswa dalam proyek berbasis cerita
rakyat berhasil memperdalam pemahaman mereka. Ini menunjukkan bahwa cerita
rakyat efektif dalam membantu siswa memahami konsep sejarah dengan cara yang lebih
mendalam dan bermakna.

Selain pemahaman, penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan dalam
keterlibatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah. Sebelum menggunakan
cerita rakyat, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas cenderung rendah, dengan banyak
siswa yang bersikap pasif dan kurang terlibat. Namun, setelah cerita rakyat
diperkenalkan sebagai bagian dari materi pembelajaran, keterlibatan siswa dalam
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diskusi kelas meningkat secara signifikan. Pada Siklus I, terlihat bahwa siswa menjadi
lebih aktif dalam berbicara dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas setelah diberikan
cerita rakyat. Pada Siklus II, keterlibatan ini semakin meningkat, menunjukkan bahwa
pendekatan ini berhasil membuat siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses
pembelajaran.

Motivasi belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang jelas setelah
intervensi berbasis cerita rakyat. Sebelum penggunaan cerita rakyat, minat siswa
terhadap pelajaran sejarah cukup rendah, dengan banyak siswa yang merasa kurang
tertarik dan tidak termotivasi. Namun, setelah cerita rakyat digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran, terjadi peningkatan minat dan motivasi belajar siswa. Pada Siklus I,
peningkatan minat ini sudah mulai terlihat, dengan semakin banyak siswa yang
menunjukkan ketertarikan pada materi sejarah setelah diberi cerita rakyat. Pada Siklus
I, peningkatan motivasi ini menjadi lebih jelas, dengan hampir seluruh siswa
menunjukkan minat yang lebih besar dan motivasi yang lebih kuat dalam mempelajari
sejarah. Ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat tidak hanya membuat
pembelajaran sejarah lebih menarik, tetapi juga lebih relevan bagi siswa, sehingga
meningkatkan minat mereka dalam mempelajari materi tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat
dalam pembelajaran sejarah berhasil meningkatkan baik pemahaman, Kketerlibatan,
maupun motivasi belajar siswa. Dengan mengaitkan konsep-konsep sejarah yang
diajarkan di kelas dengan cerita rakyat yang kaya akan nilai-nilai budaya dan moral,
siswa tidak hanya belajar untuk memahami materi sejarah dengan lebih baik, tetapi juga
menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Metode ini
menunjukkan potensi besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis
dan interaktif, di mana siswa dapat belajar dengan cara yang lebih bermakna dan
menarik.
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